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RINGKASAN 

  Proporsi populasi lanjut usia diprediksi terus meningkat 

mencapai 11.34% di tahun 2020, dengan kata lain jumlah orang 

dengan usia lanjut semakin bertambah. Salah satu masalah utama para 

lanjut usia adalah kemunduran fungsi kognitif, yang selanjutnya 

mempengaruhi pola interaksi mereka dengan lingkungan tempat 

tinggal, dengan anggota keluarga lain, juga pola aktivitas sosialnya, 

sehingga akan menambah beban keluarga, lingkungan dan 

masyarakat. Penurunan fungsi kognitif memang merupakan bagian 

dari proses penuaan, namun proses terjadinya dapat didukung atau 

dihambat oleh berbagai faktor. Peneliti hendak meneliti salah satu 

faktor psikologis yang mempengaruhi fungsi kognitif, yaitu perasaan 

kesepian yang dialami oleh lansia. 

 Perasaan kesepian adalah perasaan yang kompleks yang 

terjadi ketika keintiman dan kebutuhan sosial tidak terpenuhi secara 

adekuat dan mengakibatkan timbulnya dorongan pada individu 

tersebut untuk mencari pemenuhan dari kebutuhannya tersebut. Pada 

penelitian ini, perasaan kesepian dinilai dengan kuisioner UCLA 

Loneliness Scale.  
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 Fungsi kognitif adalah kemampuan mengenal atau 

mengetahui mengenai benda atau keadaan atau situasi, yang dikaitkan 

dengan pengalaman pembelajaran dan kapasitas inteligensi seseorang. 

Dalam penelitian ini, kuisioner MoCA-Ina digunakan untuk 

mengukur fungsi kognitif lansia. 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik 

observasional dan  menggunakan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil oleh peneliti. 

Setelah dilakukan pengambilan data, maka dilakukan uji statistik non-

parametrik Spearman untuk menganalisis hubungan derajat kesepian 

dan fungsi kognitif. 

 Hasil analisis Spearman menunjukkan nilai p=0,047 maka 

dari penelitian ini disimpulkan bahwa ada hubungan antara derajat 

kesepian dan fungsi kognitif, dan didapatkan nilai r= -0,378 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hubungan yang ada bersifat negatif dengan 

kekuatan hubungan sedang. Kesimpulan yang didapat adalah ada 

hubungan antara derajat kesepian dengan fungsi kognitif pada lansia 

di Bhakti Luhur Nursing Home. 
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ABSTRAK 

Kaitan Faktor Kesepian dan Fungsi Kognitif pada Lansia di 

Bhakti Luhur Nursing Home 

Andreas Hans Albion 

NRP: 1523014001 

Latar Belakang: Seiring bertambahnya usia, lansia akan mengalami 

beberapa masalah akibat penurunan fungsi sistem organ. Salah satu 

masalah utama yang dapat timbul adalah penurunan fungsi kognitif. 

Beberapa lansia akan mengalami masalah psikiatrk, salah satunya 

kesepian.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kaitan faktor kesepian 

dan fungsi kognitif pada lansia di Bhakti Luhur Nursing Home.  

Metode: Studi observasional dilaksanakan melalui desain cross-

sectional dan metode purposive sampling. Penelitian dilakukan 

selama 5 hari di bulan Juli 2017 dengan cara melakukan penilaian 

derajat kesepian dengan kuisioner UCLA Loneliness Scale dan 

penilaian fungsi kognitif menggunakan kuisioner Moca-Ina. Analisis 

dilakukan dengan uji korelasi Spearman untuk menguji hubungan 

antar variabel.  
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Hasil: Hasilnya didapatkan ada kaitan negatif dengan kekuatan 

sedang (r=-0,347) antara  faktor kesepian dan fungsi kognitif 

(p=0,047). Hasil ini menunjukkan semakin tinggi derajat kesepian 

yang dialami maka semakin rendah skor fungsi kognitif yang dimiliki. 

 

Kata kunci: kesepian, kognitif, lansia. 
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ABSTRACT 

Loneliness and Cognitive Function in the Elderly in Bhakti Luhur 

Nursing Home 

Andreas Hans Albion 

NRP: 1523014001 

Background: As we get older, the elderly will experience some 

problems due to decreased function of the organ system. One of the 

main problems that can arise is the decline in cognitive function. Some 

elderly will experience psychiatric problems, such as loneliness.  

Objective: This study aims to examine the association of loneliness 

factor and cognitive function in elderly in Bhakti Luhur Nursing 

Home.  

Method: Observational studies were conducted through cross-

sectional design and purposive sampling. The study was conducted for 

5 days in July 2017 by performing a loneliness degree assessment with 

a UCLA Loneliness Scale questionnaire and a cognitive function 

assessment using the Moca-Ina questionnaire.  

Results: The analysis was done with Spearman correlation test to test 

the relationship between variables. The result is that there is negative 
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correlation with moderate strength (r = -0,347) between loneliness 

factor and cognitive function (p = 0,047). These results indicate that 

the higher the degree of loneliness experienced, the lower the 

cognitive function scored. 

Key Words: loneliness, cognitive, elderly 


